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Abstract - The use of computers for Students in the MA Al-Maarif is something
that is often done in a computer learning activities. These activities are vulnerable
to the emergence of Computer Vision Syndrome (CVS). The influence of computer
characteristics such as the quality of computer displays and lighting used as study
variables. Research conducted by questionnaire questioner which spread to all the
students of MA Al-Maarif totaling 20 questionnaire. Tests carried out using PLS
Smart Software 3.0. The test results of each variable has validity and reliability
were good, and each variable has seen the relationship and influence on the
results of hypothesis testing t-statistic is in = 1 and path coefficient for variable
display computer and computer vision syndrome variable frecuency 30.0 and 0, 6
path coefficients, variable lighting and computer vision syndrome variable
frecuency of 31.0 and 0, path coefficients, between lighting and computer display
by 79 frecuency and 0.8 path coefficients. a causal relationship between variables
can be seen through the evaluation of the model R-Square and f-square> 0.

Keyword: Computer Vision Syndrome (CVS), Lighting and Computer Display,

Smart Software PLS3.0

Abstrak - Penggunaan komputer bagi siswa-siswi di MA Al-Ma’arif adalah suatu
hal yang sering dilakukan dalam kegiatan pembelajaran komputer. Kegiatan
tersebut rentan terhadap timbulnya Computer Vision Syndrome (CVS). Pengaruh
karakteristik komputer berupa kualitas display komputer dan pencahayaan
dijadikan sebagai variable penelitian. Penelitian yang dilakukan dengan
penyebaran angket questioner yang di sebarkan kepada seluruh siswa-siswi MA
Al-Ma’arif yang berjumlah 20 angket. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
Software Smart PLS 3.0. Hasil pengujian setiap variable memiliki uji validitas dan
reliabilitas yang baik, dan setiap variable memiliki hubungan dan pengaruh terlihat
pada hasil uji hipotesis t-statistic berada di =1 dan path coefficient untuk variable
display computer dan variable computer vision syndrome sebesar 30,0 frecuency
dan 0,6 path coefficients, variabel pencahayaan dan variable computer vision
syndrome sebesar 31,0 frecuency dan 0, path coefficients, antara pencahayaan
dan display computer sebesar 79 frecuency dan 0,8 path coefficients. hubungan
kausal antara variable dapat terlihat melalui evaluasi model r-Square dan f-square
>0.

Kata Kunci: Computer Vision Syndrome (CVS), Display Komputer,

Pencahayaan, Software Smart PLS3.0

1. PENDAHULUAN

American Optometric Association
(AOA) mendefinisikan Computer Vision
Syndrome (CVS) sebagai masalah mata
majemuk  yang berkaitan  dengan
pekerjaan jarak dekat yang dialami
seseorang selagi atau berhubungan
dengan penggunaan komputer. gejala-
gejala yang timbul kemudian dibagi
menjadi empat kategori, yaitu gejala

astenopia (mata lelah, mata tegang, mata
terasa sakit, mata kering, dan nyeri
kepala), gejala yang berkaitan dengan
permukaan okuler (mata berair, mata
teriritasi, dan akibat penggunaan lensa
kontak), gejala visual (penglihatan kabur,
penglihatan ganda, preshiopia, dan
kesulitan dalam memfokuskan
penglihatan), dan gejala ekstraokuler
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(nyeri bahu, nyeri leher, dan nyeri
punggung).

Pada saat ini teknologi komputer
sudah sering digunakan dalam

meningkatkan aktifitas kehidupan sehari-
hari. terutama bagi siswa-siswi di MA Al-
Ma’arif Cianjur yang selalu dituntut untuk
berinteraksi dengan komputer dalam
kegiatan belajar komputer. hal tersebut
dapat meningkatkan insidensi Computer
Vision Syndrome (CVS) terutama jika
faktor -faktor risiko yang ada tidak
dideteksi dan dicegah lebih awal.

Pencegahan awal dimulai dari
pengaturan karakteristik komputer,
display komputer dan pencahayaan
komputer. berdasarkan hal tersebut

dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh karakteristik komputer berupa

kualitas display komputer dan
pencahayaan terhadap timbulnya

Computer Vision Syndrome (CVS) pada

siswa-siswi MA Al-Ma’Arif Cianjur. teknik

analisa dilakukan dengan menggunakan
metode  SEM  (Structur  Equation

Modeling) dibantu software statistik Smart

PLS 3.0.

PLS merupakan metode alternatif
analisis dengan Structural Equation
Modelling (SEM) yang berbasis variance.
keunggulan metode ini adalah tidak
memerlukan asumsi dan dapat diestimasi
dengan jumlah sampel yang relatif kecil.
berdasarkan keunggulan dari smart PLS
tersebut, maka disesuaikan dengan
sampel yang terpilih sebanyak 20 orang
yang relatip sedikit.

Berdasarkan latar belakang
penelitian, maka diidentifikasi mengenai
masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Mengetahui berapa besar pengaruh
display computer terhadap timbulnya
Computer Vision Syndrome (CVS)?

2. Mengetahui berapa besar pengaruh
pencahayaan terhadap timbulnya
Computer Vision Syndrome (CVS)?

3. Mengetahui berapa besar pengaruh
pencahayaan terhadap display
computer?

4. Mengetahui hubungan kausal antara
display komputer, pencahayaan dan
Computer vision syndrome (CVS)?

2. KAJIAN LITERATUR

Pada Penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan Wati Ningsih
(2015) menyimpulkan bahwa terdapat

hubungan antara lama interaksi
komputer terhadap terjadinya gejala
Computer vision syndrome (CVS) pada
mahasiswa Jurusan Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
dari penelitian ini menunjukan adanya
hubungan antara lama interaksi
computer terhadap terjadinya Computer
vision syndrome (CVS).

Berdasarkan hasil  penelitian
Hikmatyar Rabbi Al Mujaddidi (2012)
menyimpulkan bahwa Tidak adanya
standard operating prosedure (SOP) yang
berlaku yang bisa membuat responden
masih seringkali melakukan sikap atau
kebiasaan yang mempengaruhi kejadian
Computer vision syndrome (CVS).
Sedangkan dari penelitian ini menunjukan
bahwa ada pengaruh dari sikap atau
kebiasaan yang mempengaruhi kejadian
Computer vision syndrome (CVS).

Berdasarkan  kajian literatur
tersebut maka penelitian ini  akan
membahas sebab terjadinya Computer
vision syndrome (CVS) dari variable
penelitian yang berbeda vyaitu kualitas
display komputer dan pencahayaan.

3. METODE PENELITIAN

Sugiyono (2009:6) menjelaskan
bahwa metode penelitian adalah cara-
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid, dengan tujuan dapat ditemukan,

dikembangkan dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah.

Metode penelitian yang digunakan
adalah menggunakan metode survey.

Margono (2005) mendefenisikan
metode  penelitian  survey  adalah
pengamatan/ penyeledikan yang kritis
untuk mendapatkan  keterangan yang
terang dan baik terhadap suatu persoalan
tertentu dan di dalam suatu daerah
tertentu. Penelitian survey umumnya
bertujuan untuk mencapai generalisasi,
dan sebagian lain juga untuk membuat
prediksi.

Survey dilakukan dengan cara ikut
terlibat dalam kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran computer di kelas XI MA
Al-Ma’arif kota Cianjur.
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A. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu
yang digunakan sebagai ciri, sifat, dan
ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh
satuan penelitian tentang sesuatu konsep
pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2005).
Variabel bebas (independent variable)
adalah variabel yang menjadi sebab atau
berubahnya dependent variable. Variabel
bebas dalam penelitian vyaitu display
computer dan pencahayaan.

Variabel terikat (dependent
variable) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas, dan
variabel ini sering disebut variabel respon.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah timbulnya
Computer Vision Syndrome (CVS).

B. Populasi

Menurut Arikunto (2006) populasi
merupakan keseluruhan subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi MA Al-Ma’Arif Cianjur.

C. Sampel

Menurut Hidayat (2007), sampel
merupakan bagian populasi yang akan
diteliti atau sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
ditentukan sampel seluruh dari populasi
yang ada yaitu sebanyak 20 orang.

1) Teknik Pengumpulan Data

a) Kuesioner

Kuesioner menurut Jhon Hendri dalam
riset pemasaran universitas gajah mada”
merupakan daftar pertanyaan yang akan
digunakan oleh periset untuk memperoleh
data dari sumbernya secara langsung
melalui proses komunikasi atau dengan
mengajukan pertanyaan”.

Kuesioner vyang diajukan  bersifat
kuesioner terstruktur yang terbuka, pada
kuesioner terstruktur yang terbuka
dimana pertanyaan-pertanyaan diajukan
dengan susunan kata-kata dan urutan
yang sama kepada semua responden
ketika mengumpulkan data. penyebaran
angket kuesioner ditujukan kepada siswa-
siswi kelas XI MA Al-Ma’Arif Cianjur
berjumlah 20 orang.

b) Observasi

Observasi merupakan teknik
pengumpulan data  dengan cara
melakukan pengamatan tentang keadaan

yang ada di lapangan. dengan melakukan
observasi, dapat lebih memahami tentang
subyek dan obyek yang sedang diteliti.

4. PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas uji
validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis dan
evaluasi model.

Model Penelitian dibuat sebagai
pengujian untuk uji validitas dan
reliabilitas, uji hipotesis dan evaluasi
model dapat terlihat pada model
penelitaian Gambar 1.

Pencaieyen

I Ditd

Vi
09 1] 13
Display Komputer 2]

Computer Vison
Syndrome

Gambar 1. Model Penelitian

1. Uji Validitas
Uji validitas ada dua cara, yaitu
validitas konvergen dan validitas
diskriminan.

a. Validitas konvergen.
Hasil pengujian validitas konvergen
berupa faktor loading dan AVE. faktor
loading dapat dilihat kriteria: faktor
loading>0.70. adapun hasil pengujian
faktor loading perhitungan variable
pencahayaan, display computer dan
computer vision syindrome pada
gambar 2.
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Outer Loadings
= Matrix

Pencahayaan Display Komputer Computer Vision Syndrome
3 0977
P2 0.989
P 0957
D4 0.892
03 0939
02 0.836
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4 0938
a 0.924
Q 0.961
Q1 0.786

Gambar 2. Outer loadings Pencahayaan,
Display computer dan Computer vision
syndrome

1) Factor loading

Berdasarkan pengujian statistic Smart
Pls 3.0 menunjukan bahwa variable
pencahayaan memiliki uji validitas
konvergen yang kuat terlihat dari faktor
loading>0,70 yaitu pada indikator P3
memiliki faktor loading 0,977, indikator
P2 dengan faktor loading 0,989, dan
P1 dengan faktor loading 0,957.
begitupun variable display komputer
memiliki uji validitas konvergen kuat
terlihat dari factor loading indikator
D4=0,892, indikator D3=0,939,
indikator D2=0,886, dan indikator D1=
0,790. sedangkan untuk variable
computer vision syndrome memiliki uiji
validitas sama dengan hasil faktor
loading>0,70 yaitu: indikator
C4=0,938, indikator C3=0,924,
indikator C2=0,961 dan indikator C1=
0,786.

2) AVE

Standar Kriteria: AVE>0.50. AVE yang
dihasilkan dari setiap variable yang
telah dihitung adalah pada gambar 3.
Berdasarkan gambar 3. nilai AVE

berada>0,50 yaitu: variable
pencahayaan  memiliki composite
reliability 0,983, variable display

computer 0,931 dan variable computer
vision syndrome 0,9471.

Dengan demikian dapat disimpulkan
setaip variable dalam penelitian ini
memiliki uji validitas konvergen yang
baik dan kuat.

Composite Reliability

+% Composite Reliability | | = Matrix

Composite Reliability

{ Pencahayaan 0.983
Display Komputer 0.931
Computer Vision Syndrome 0.947

Gambar 3. composite reliability
Pencahayaan, Display computer, dan
Computer vision syndrome.

b. Validitas diskriminan

Perhitungan  validitas  diskriminan

dengan cara berikut:

- VAVE dibandingkan dengan korelasi
antar konstruk.

- Kriteria: VAVE > korelasi antar
konstruk

- Korelasi antar konstruk dapat dilihat
dari hasil PLS Algorithm Report
pada gambar 4.

Latent Varables
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Gambar 4. laten variables covariances
Pencahayaan, Display Computer dan
Computer Vision Syndrome.

Validitas diskriminan hasil
perbandingan dengan AVE adalah
variable pencahayaan 1,000, variable
display computer 0,809, variable
computer vision syindrome 0,620
terhadap variable pencahayaan dan
0,763 terhadap variable display
computer.

. Uji Reliabilitas

Penguijian reliabilitas dilihat melalui
cronbachs alpha dan composite
reliability.

a. Cronbachs Alpha

ketentuan kriteria cronbachs alpha >
0.60. uji reliabilitas berdasarkan
cronbach alpha pada penelitian ini
adalah pada gambar 5.
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Berdasarkan gambar 5 penelitian ini
memiliki uji reliabilitas cronbach alpha
yang baik >0,60 vyaitu: variable
pencahayaan 0,973, variable display
komputer 0,900 dan variabel computer
vision syndrome 0,924.

Cronbachs Alpha

1+% Cronbachs Alpha || =| Matrix

Cronbachs Alpha

{ Pencahayaan 0,473 ¢
Display Komputer 0.900
Computer Vision Syndrome 0.924

Gambar 5. cronbachs alpha
pencahayaan, display computer, dan
computer vision syndrome.

b. Composite Reliability

Ketentuan kriteria composite
reliability>  0,60. uji  reliabilitas
berdasarkan composite reliability pada
penelitian ini tampak pada gambar 6.

Composite Reliability

11 Composite Reliability ||| Matrix

Composite Reliability

i Pencahayaan 0.983 ¢
Display Komputer 0.931
Computer Vision Syndrome 0.947

Gambar 6. composite reliability
pencahayaan, display computer dan
computer vision syndrome.

Composite reliability yang dihasilkan
variable pencahayaan 0,983, display
computer 0,931 dan variable computer
vision syndrome.
Dengan demikian dapat disimpulkan
setaip variable dalam penelitian ini
memiliki uji reliabilitas yang baik dan
kuat.
. Uji Hipotesis.
Pengujian Hipotesis pada software
smart PLS 3.0 melalui T-statistik dan
path coeffiecent sebagai berikut:
T-statistics
T-statistik dapat menjelaskan hasil
pengujian signifikansi antara konstruk,

dengan ketentuan apabila a=5%,
t=1.96. Kriteria t-statistics>1.96
dianggap signifikan. untuk mengetahui
t-statistik setiap variable penelitian ini
dapat terlihat di inner model pada
software smart pls 3.0 tampak pada
gambar 7.

nner Model

| Metm

ComputerVision Syncrome.~ Display Komputer — Pencahayaan

Computer Vision Syndrome

Display Kompter 1

Pencahayaen 1 1

b.

Gambar 7. inner model pencahayaan,
display computer dan computer vision
syndrome.

Melalui inner model menyatakan
bahwa model tidak signifikan karena
memiliki t-statistics =1.

Path coefficient

Path coefficient menunjukkan sifat
korelasi antar konstruk
(positif/negative). untuk mengetahui
path  coefficient setiap variable
penelitian ini dapat terlihat di path
coefficient histogram pada software
smart pls 3.0 tampak pada gambar 8.

Dari gambar 8. menyatakan ada
hubungan signifikan antara variable
display = computer dan variable
computer vision syndrome sebesar
30,0 frecuency dan 0,6 path
coefficients.

Path Coefficents Histogram

”i”
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Display Komputer -> Computer Vision Syndrome
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Gambar 8. Path coefficient histogram
Display computer-Computer vision
Syndrome

65



Indonesian Journal on Computer and Information Technology Vol 1 No 1 Mei 2016

Wit

[&]

4 Dl ot (o, Pchan-» o . Pt -+ il . bt ot

Pevtaan > Compter Vin Srone

1
i

TRNNMUUEEUBRUB R OGO

Pal Creies

Gambar 9. Path coefficient histogram
Pencahayaan - Computer vision
Syndrome.

Dari gambar 9. menyatakan ada
hubungan signifikan antara variabel
pencahayaan dan variable computer
vision syndrome sebesar 31,0 frecuency
dan 0, path coefficients.
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Gambar 10. path coefficient histogram
Pencahayaan — Display computer

Dari gambar 10. menyatakan ada
hubungan signifikan antara pencahayaan
dan display computer sebesar 79
frecuency dan 0,8 path coefficients.

4. Evaluasi model

Evaluasi model dapat terlihat R-
Square dan F-Square. R-square
menunjukkan koefisien determinasi,
dengan R-square dapat diketahui
sejauh mana suatu konstruk mampu
menjelaskan model. Adapun Evaluasi
model R-square setiap variable dalam
penilitian ini adalah sebagai berikut:

R Square

{4 R Square ] R Square| ;¢ R Square Adjusted || R Square Adjusted

R Square
¢ Computer Vision Syndrome 0583 §
Display Komputer 0.655

Gambar 11. R-square computer vision
Syndrome dan display computer.

R Square berada di 0,583 variabel
computer vision syndrome dan 0,655
variabel display computer.
c. F-Square
F-square menunjukkan nilai predictive
relevance, f-Square> 0, menunjukkan

bahwa model mempunyai nilai
predictive relevance.
Fouare
3t e M
Pencigen gy Commutr— ComputrVin yndome
g 190 i

Dty Kot 045

Compute Vo yndome

Gambar 12. f-square Pencahayaan,
Display computer dan Computer vision
syndrome

Berdasarkan Gambar 12. menunjukan
model mempunyai nilai  predictive
relevance karena >0 vyaitu variable
pencahayaan terhadap display computer
1,9, dan terhadap computer vision
syndrome 0,0. Display computer terhadap
computer vision syndrome 0,475
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5. PENUTUP
Setiap variable memiliki hubungan

dan pengaruh terlihat pada uji hipotesis t-

statistic berada di =1 dan path coefficient

dengan pengaruh sebagai berikut:

1. Pengaruh variable display computer
dan variable computer vision
syndrome sebesar 30,0 frecuency
dan 0,6 path coefficients.

2. Pengaruh variabel pencahayaan dan
variable computer vision syndrome
sebesar 31,0 frecuency dan 0, path
coefficients.

3. Pengaruh variabel pencahayaan dan
variable display computer sebesar 79
frecuency dan 0,8 path coefficients.

Hubungan kausal antara variable
dapat terlihat melalui uji evaluasi model r-
Square dan f-square >0 yaitu:

1. R Square berada di 0,583 variabel
computer vision syndrome dan 0,655
variabel display computer.

2. f-square variable pencahayaan
terhadap display computer 1,9, dan
terhadap computer vision syndrome
0,0. display computer terhadap
computer vision syndrome 0,475.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variable pencahayaan
dan variable display komputer
berpengaruh terhadap Computer Vision
Syindrome (CVS) berdasarkan penelitian
yang dilakukan pada siswa-siswi MA Al-
Ma’Arif Cianjur.
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